BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi kepribadian guru PAI di SMP Negeri 2 Batang Kapas
menunjukkan hasil baik dengan tingkat pencapaian sebesar 79,46%.
Tingkat ini berada dalam interval 61%-80% yang ditetapkan oleh
Suharsimi  Arikunto. Hal ini mengindikasikan bahwa guru PAI
memiliki keahlian pribadi yang mantap, bijaksana, berkarisma, dan
berakhlak mulia, sehingga mampu menjadi teladan bagi siswa dan
masyarakat.

2. Kompetensi sosial guru PAI di SMPN 2 Batang Kapas dikategorikan
baik. Hal ini ditunjukkan oleh tingkat capaian responden sebesar
77,55%, yang berada dalam rentang baik (61%-80%) menurut
Suharsimi Arikunto. Oleh karena itu, guru memiliki kemampuan yang
baik dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan
peserta didik, orang tua, dan masyarakat dilingkungan sekolah.

3. Karakter jujur peserta didik di SMPN 2 Batang Kapas dikategorikan
baik. Hal ini didukung oleh tingkat capaian responden sebesar 75%,
yang berada dalam rentang baik (61%-80%) menurut Kriteria
Suharsimi Arikunto. Peserta didik mampu berkata benar, bertindak
dengan integritas, berani karena benar, serta konsisten antara perkataan
dan perbuatan.

4. Kompetensi kepribadian guru PAI memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap karakter jujur peserta didik di SMP Negeri 2 Batang Kapas.
Kompetensi kepribadian guru memiliki kontribusi dalam membentuk
karakter jujur peserta didik sebesar 16,4% dan sisanya 83,6%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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5. Kompetensi sosial guru PAI memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap karakter jujur peserta didik di SMP Negeri 2 Batang Kapas.
Kompetensi sosial guru memberikan kontribusi sebesar 11,8% dalam
membentuk karakter jujur peserta didik dan sisanya 88,2% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

6. Kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru PAI secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap karakter jujur
peserta didik di SMP Negeri 2 Batang Kapas. Pengaruh gabungan dari
kedua kompetensi ini berkontribusi sebesar 17,6%, terhadap
pembentukan karakter jujur peserta didik, dan sisanya 82,4%
dipengaruhi oleh faktor lain diantaranya faktor internal seperti naluri,
kebiasaan, kehendak, suara hati, keturunan, dan faktor eksternal seperti
pendidikan, lingkungan, media masa, orang tua, teman sebaya dan

lain-lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan

saran sebagai berikut:

. Saran untuk Sekolah

a. Mengintegrasikan Pendidikan Karakter: Pihak sekolah disarankan

a.

a.

untuk mengintegrasikan nilai-nilai kejujuran tidak hanya dalam mata
pelajaran PAI, tetapi juga di seluruh kurikulum dan kegiatan sekolah.
Hal ini dapat dilakukan melalui program-program yang dirancang
untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran secara konsisten.

Mengembangkan Program Pelatihan Guru: Meskipun kompetensi
kepribadian dan sosial guru sudah baik, sekolah perlu terus
memfasilitasi pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi
ini. Pelatihan dapat berfokus pada strategi komunikasi yang lebih

efektif dan cara menjadi teladan yang inspiratif.

. Saran untuk Guru

Menjadi Teladan yang Konsisten: Guru, terutama guru PAI, harus
terus berperan sebagai teladan dalam kejujuran. Hal ini dapat
ditunjukkan melalui konsistensi antara perkataan dan perbuatan, baik
di dalam maupun di luar kelas.

Meningkatkan Interaksi Sosial dengan Siswa: Guru perlu membangun
hubungan yang lebih personal dan terbuka dengan siswa. Melalui
interaksi yang positif, guru dapat memengaruhi dan membimbing

siswa untuk berperilaku jujur secara alami, bukan karena paksaan.

. Saran untuk Peserta Didik

Memahami Nilai Kejujuran: Peserta didik perlu didorong untuk lebih
memahami pentingnya kejujuran dalam kehidupan sehari-hari, tidak
hanya sebagai norma, tetapi sebagai bagian dari identitas diri.

Berpartisipasi Aktif: Peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam
kegiatan-kegiatan sekolah yang mendorong perilaku jujur, seperti klub
moral atau diskusi kelompok. Hal ini akan membantu menguatkan

pemahaman dan praktik kejujuran.
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